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SUMMARY 

 

AGNES MONICA. Growth, Organoleptic Test and Nutritional Quality of 

Spinach (Amaranthus gangeticus) from the Biofortification of Iron (Fe) with a 

Floating Raft Hydroponic System (Supervised by MUNANDAR and FITRA 

GUSTIAR). 

 

Iron is an important component for our body that effects all chemical 

reactions in the body such as stimulating the formation of red blood cells. In 

meeteng iron needs, a person usually  takes suplements, but one alternative to 

meet iron needs can be consuming iron biofortified vegetables. This study aims to 

determine the effect of iron (Fe) administration on growth and nutritional quality 

as well as organoleptic test on spinach (Amaranthus gangeticus) using floating 

raft hydroponic system. This research was implemented from May to June 2021. 

The study consisted of 2 tretments and 4 replications, so the total research unit 

was 8 trials. The treatments used were P0 treatment and P1 treatment (10 ppm Fe). 

The data obtained were analyzed using descriptive (T-test) with test equipment 

using Excel software. The result showed that the P1 treatment with the addition of 

10 ppm Fe nutrients had a significant effect on the parameters of Fe content, while 

the variables of plant height, number of leaves, leaf area, plant wet weight, plant 

dry weight, and water content had no significant effect. 10 ppm treatment could 

increase the results of nutritional quality, such as carbohydrates and vitamin C. 

Spinach plants with 10 ppm (Fe) treatment in organoleptic tests were accepted and 

like by the public. 

 

Keyword: biofortification Fe, hydroponic, spinach 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

AGNES MONICA. Pertumbuhan dan Uji Organoleptik serta Kualitas Gizi 

Tanaman Bayam (Amaranthus gangeticus) dari Hasil Biofortifikasi Unsur Hara 

Besi (Fe) dengan Sistem Hidroponik Rakit Apung (Dibimbing oleh 

MUNANDAR dan FITRA GUSTIAR). 

 

Zat besi merupakan komponen yang penting bagi tubuh kita yang 

mempengaruhi seluruh reaksi kimia dalam tubuh seperti merangsang 

pembentukan sel darah merah. Dalam memenuhi kebutuhan zat besi, seseorang 

biasanya mengkonsumsi suplemen, akan tetapi salah satu alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan zat besi dapat mengkonsumsi sayuran hasil biofortifikasi zat 

besi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat besi (Fe) 

terhadap pertumbuhan dan kualitas gizi serta uji organoleptik pada tanaman 

bayam (Amaranthus gangeticus) sistem hidrponik rakit apung. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2021. Penelitian ini terdiri dari 2 

perlakuan dan 4 ulangan, jadi total unit penelitian sebanyak 8 percobaan. 

Perlakuan yang digunakan yaitu perlakuan P0 (kontrol) dan P1 (10 ppm Fe). Data 

yang diperoleh di analisis menggunakan teknik statistik deskriptif (T-test) dengan 

alat uji menggunakan software Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

perlakuan P1 dengan penambahan nutrisi Fe 10 ppm berpengaruh nyata terhadap 

parameter kadar Fe sedangkan pada peubah tinggi tanaman, jumlah daun, tingkat 

kehijauan daun, luas daun, berat basah tanaman, berat kering tanaman dan kadar 

air tidak berpengaruh nyata. Perlakuan 10 ppm (Fe) dapat meningkatkan hasil 

kualitas gizi yakni karbohidrat dan vitamin C. Tanaman bayam dengan perlakuan 

10 ppm (Fe) pada uji organoleptik dapat diterima dan disukai oleh masyarakat. 

 

Kata kunci:  biofortifikasi Fe, hidroponik, bayam. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia banyak sekali yang mengalami kekurangan zat besi, 

sehingga menyebabkan anemia atau kekurangan darah. Masalah anemia sering 

terjadi disemua kalangan usia mulai dari anak-anak, remaja putri, ibu hamil 

hingga lansia. Menurut ermawati et al., (2013) anemia merupakan gangguan 

fungsi tubuh yang secara biologis keadaan ini dapat dikatakan bahwa oksigen 

yang diangkut ke dalam jaringan tubuh kekurangan jumlah hemoglobin. Anemia 

gizi besi terjadi bila konsentrasi hemoglobin di bawah 11 g/dl pada ibu hamil, 12 

g/dl pada ibu yang tidak hamil usia 15-49 tahun, dan 11 g/dl pada anak balita 

(Balitbangkes, 2013). Marfuah (2016) menyatakan bahwa 71,43% anemia terjadi 

pada remaja putri berusia 16 tahun. 

Zat besi merupakan komponen yang penting bagi tubuh kita yang 

mempengaruhi seluruh reaksi kimia dalam tubuh seperti merangsang 

pembentukan sel darah merah. Zat besi termasuk dalam unsur hara mikro yang 

merupakan unsur esensial bagi tanaman yang memiliki banyak peran penting 

dalam proses metabolisme tanaman seperti fotosintesis, respirasi dan penyusun 

utama protein sel, sebagai katalisator pembentukan klorofil serta bertanggung 

jawab terhadap kualitas dan kuantitas hasil tanaman (Effendi et al., 2015). Untuk 

memproduksi sel darah merah manusia membutuhkan 20-25 mg zat besi per hari. 

Jumlah zat besi yang diserap tubuh setiap hari sekitar 1 mg atau setara 10-20 mg 

zat besi yang terkandung dalam makanan (Rohmatika et al., 2017). Dalam 

memenuhi kebutuhan zat besi, seseorang biasanya mengkonsumsi suplemen, 

akan tetapi salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan zat besi dapat 

mengkonsumsi sayuran hijau hasil biofortifikasi zat besi. 

  Bayam merupakan tanaman yang berfungsi sebagai pemenuh kebutuhan 

gizi masyarakat karena mengandung zat gizi seperti protein, zat besi, karbohidrat, 

lemak, vitamin A, B, C serta serat. Tanaman bayam sangat potensial 

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dimasa yang akan datang 

(Rukmana et al., 2008). Sayur bayam digemari masyarakat karena rasanya yang 

enak, lunak dan dapat memperlancar pencernaan. Selain itu bayam juga mudah 
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didapat dan harganya yang relatif murah. Bayam mengandung zat besi yang 

tinggi untuk mendorong pertumbuhan badan dan menjaga kesehatan. Menurut 

data USDA (2019), kandungan besi dalam 100 gram bayam yaitu 2,32 mg. 

Kandungan zat gizi tersebut diduga masih bisa ditingkatkan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat. 

Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kadar Fe dalam sayuran 

yaitu dengan melalui proses biofortifikasi dengan menambahkan konsentrasi Fe 

pada pupuk atau nutrisi ke tanaman. Pupuk atau nutrisi Fe ditambahkan dengan 

mengaplikasikan pupuk mikro yang mengandung Fe-EDDHA atau Fe-EDTA. 

Besarnya akumulasi mikro nutrisi dikendalikan oleh proses penyerapan mikro 

nutrisi oleh sel-sel akar, pergerakan mikro nutrisi dari akar ke pucuk, dan 

kemampuan jaringan daun untuk mengisikan elemen nutrisi ke pembuluh floem 

(Handayani et al., 2007). Menurut penelitian Zuhaida et al. (2012) penambahan 

Fe pada tanaman selada dengan konsentrasi Fe 6 ppm, kandungan Fe yang 

dihasilkan per bobot kering daun yaitu 2,543 g. Pada penelitian Wulandari et al. 

(2017) penambahan konsentrasi Fe sampai 9 ppm dapat meningkatkan kadar Fe 

dalam jaringan sawi hijau dan serapan Fe. Biofortifikasi ini lebih mudah 

dilakukan dengan sistem hidroponik. 

Hidroponik merupakan cara bercocok tanam tanpa menggunakan tanah 

sebagai media tanamnya. Hidroponik juga merupakan aktivitas pertanian yang 

dijalankan menggunakan air sebagai medium untuk menggantikan tanah. Sistem 

hidroponik ini keseluruhan keperluan nutrisi diberikan pada akar tanaman dalam 

bentuk larutan. Menurut Istiqomah (2007) hidroponik bertujuan untuk 

memperoleh zat-zat makanan atau nutrisi yang diperlukan oleh tanaman untuk 

diambil melalui larutan nutrisi yang tersedia. Bertanam hidroponik mempunyai 

banyak kelebihan dari bertani secara konvensional, seperti pertumbuhan 

sepenuhnya ke atas tanaman, tanamannya tumbuh lebih cepat, pemakaian pupuk 

lebih hemat, pemakaian air lebih efesien, masalah hama dan penyakit tanaman 

dapat dikurangi, serta dapat ditanam di lingkungan manapun karena tidak  

menggunakan media tanah. 

Sistem hidroponik dibagi menjadi beberapa jenis yaitu sistem Wick, 

sistem Deep Water Culture, sistem aeroponik, sistem Drip, metode EBB dan 
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Flow, metode NFT dan teknik rakit apung (Floating Hydroponic System). Teknik 

rakit apung dikenal juga dengan istilah raft system atau water culture system. 

Prinsip dari sistem hidroponik ini adalah tanaman ditanam dalam keadaan 

terapung tepat di atas larutan nutrisi, dengan bantuan styrofoam di atas larutan 

nutrisi tersebut (Rangian et al., 2017). Hidroponik dengan sistem rakit apung 

mampu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman karena akar 

dapat menyerap unsur hara kapan saja dan kondisi akar yang langsung terendam 

larutan nutrisi (Subandi et al., 2015). Penggunaan teknik hidroponik rakit apung 

mampu meningkatkan efisiensi serapan unsur hara besi (Fe) yang dibiofortifikasi, 

dimana konsentrasi Fe ditingkatkan melalui pupuk/nutrisi ke tanaman. Hasil 

peningkatan konsentrasi Fe ini perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dari segi 

rasa, warna, tekstur dengan uji organoleptik sebagai pembanding dari bayam 

yang biasa dikonsumsi dengan bayam yang diberi penambah konsentrasi Fe. 

Uji organoleptik adalah pengukuran sifat fisik pangan seperti warna, 

aroma, rasa, bentuk dan tekstur yang berguna untuk analisis mutu fisik produk. 

Penilaian mutu organoleptik dilakukan dengan menggunakan panca indra yang 

disebut juga penilaian organoleptik. Indra yang berperan adalah indra 

penglihatan, penciuman, pencicipan dan peraba. Analisis organoleptik dilakukan 

untuk dapat melihat penilaian konsumen terhadap mutu suatu produk melalui 

berbagai uji yang dilakukan (Syah, 2012). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh penambahan unsur hara besi (Fe) terhadap pertumbuhan 

dan kandungan gizi tanaman bayam (Amaranthus gangeticus) yang akan 

dilanjutkan dengan uji organoleptik pada masyarakat. 

1.2.  Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

biofortifikasi unsur hara Zat Besi (Fe) terhadap pertumbuhan dan kandungan gizi 

fungsional melalui uji organoleptik tanaman bayam (Amaranthus gangeticus) 

dengan sistem hidroponik rakit apung. 
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1.3.  Hipotesis  

Diduga dengan pemberian larutan nutrisi zat besi (Fe) 10 ppm pada tanaman bayam 

mampu mempengaruhi pertumbuhan dan kandungan gizi fungsional serta disukai oleh 

masyarakat dari uji organoleptik. 
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